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Abstract. The aim of this creation is to 1) create modern ceramic crafts as an effort to develop ceramic craft
designs in West Sumatra, 2) make ceramic crafts a source of income for the author, 3) as a requirement for the
author to complete undergraduate studies at Padang State University. The method for creating works uses the
method according to Bandem (2001:10), the creation method consists of five stages, namely; (1) preparation, (2)
elaboration, (3) synthesis, (4) concept realization, and (5) completion. In creating the works, the author used an
electric rotary tool and provided Minangkabau motifs by adding glitter powder and beads. The resulting works
were 7 works with titles including: Itiak Pulang Patang (ducks coming home in the afternoon), Bada Mudiak (
anchovy upstream), Pucuak Rabuang (bamboo shoots), Kaluak Paku (rolluangan fern), Siriah Gadang (large
betel), Bungo Taratai in aia (lotus flower in water), and Saik Galamai (pieces of gelamai)
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Abstrak: Tujuan penciptaan ini adalah untuk 1) menciptakan kriya keramik modern sebagai upaya
mengembangkan desain kriya keramik di Sumatra Barat, 2) menjadikan kriya keramik sebagai salah satu sumber
penghasilan bagi penulis, 3) sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi pendidikan S1 di Universitas
Negeri Padang. Metode penciptaan karya menggunakan metode menurut Bandem (2001:10) metode penciptaan
terdiri dari lima tahapan, yaitu; (1) persiapan, (2) elaborasi, (3) sintesis, (4) realisasi konsep, dan (5) penyelesaian.
Dalam penciptaan karya, penulis menggunakan alat putar listrik dan memberikan motif Minangkabau dengan
memberikan bubuk glitfer, dan , manik-manik, karya-karya yang dihasilkan sebanyak 7 buah karya dengan judul
antara lain: ltiak Pulang Patang (itik pulang sore), Bada Mudiak (ikan teri ke hulu), Pucuak Rabuang (pucuk
rebung), Kaluak Paku (guluangan pakis), Siriah Gadang (sirih besar), Bungo Taratai dalam aia (bunga teratai
dalam air), dan Saik Galamai (potongan gelamai)

Kata Kunci : Kriya, Keramik Modern, Teknik Putar.

LATAR BELAKANG

Keramik atau gerabah merupakan istilah yang digunakan pada salah satu hasil budi
daya manusia yang sebelumnya tidak ditemukan di alam bebas. Keramik merupakan barang
ciptaan manusia berupa alat-alat keperluan sehari-hari. Keramik terbuat dari tanah liat yang
dibakar dengan api hingga menghasilkan barang baru dengan sifat-sifat yang jauh berbeda dari
mentahannya (tanah liat). Keramik dapat dibagi berdasarkan beberapa penggolongan, yaitu;
(1) keramik berdasarkan sifatnya (keramik yang menyerap air dan keramik yang tidak

menyerap air), (2) keramik berdasarkan kegunaannya (keramik guna atau pakai (kriya),
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keramik indah (seni), keramik guna dan indah (kriya seni), (3) keramik berdasarkan
penggunaan bahan bakunya (gerabah lunak atau earthenware, gerabah keras atau stoneware,
dan porselen), dan (4) keramik berdasarkan gaya atau karakteristiknya (keramik tradisional,
keramik kreatif, keramik modern, dan keramik kontemporer).

Sumatra Barat merupakan wilayah yang berpotensi untuk dikembangkannya usaha
kriya keramik, hal ini ditandai dengan mudahnya di temui keberadaan tanah liat sebagai bahan
baku dalam membuat kriya keramik, seperti pada lahan perbukitan dan persawahan. Di
beberapa tempat, kriya keramik ini menjadi sumber perekonomian atau penghasilan bagi
masyarakat, tidak terkecuali di daerah Padang Pariaman, tepatnya di Kapalo Koto, terdapat
UMKM bernama Rahmi Tembikar yang memproduksi kriya keramik. Kriya keramik yang
dihasilkan oleh Rahmi Tembikar ini berupa keramik yang berfungsi sebagai wadah yang
digunakan untuk meleburkan logam emas. Wadah pelebur emas ini selanjutnya didistribusikan
kebeberapa wilayah yang ada disekitar Sumatra Barat. Di saat sekarang ini benda kriya keramik
tidak hanya mementingkan dari fungsi pakainya saja, melainkan juga mempertimbangkan
kepentingan fungsi hiasnya, hal ini menjadi perhatian bagi penulis terhadap usaha Rahmi
Tembikar, yang mana pruduk keramik yang di dihasilkannya masih berfokus pada fungsi
pakainya saja, sedangkan ada banyak sekali kemungkinan untuk dapat dikembangkannya suatu
pembaruan pada hasil kriya keramik, baik itu dari segi bentuk, desain maupun fungsi dari kriya
keramik itu sendiri, sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk membeli produk-produk
kriya keramik. Hal inilah yang menjadi latar belakang atau landasan bagi penulis untuk
menciptakan kriya keramik modern dengan teknik putar yaitu dengan mengembangkan desain
kriya keramik yang mungkin dapat dijadikan salah satu rujukan bagi pelaku bisnins atau
UMKM vyang ada di Sumatra Barat, terkhusus pada bidang kriya keramik. Penulis juga
mengharapkan kedepannya kriya keramik ini dapat menjadi salah satu sumber yang
menghasilkan bagi penulis. Penulis menciptakan kriya keramik putar dalam bentuk keramik
hias dengan menggunakan tanah liat jenis earthenware dan menggunakna alat atau mesin putar
listrik dengan menjadikan motif ukir minagkabau sebagai insfirasi penulis dalam berkarya,
motif ukir yang penulis gunakan dalam berkarya yaitu; 1) motif itiak pulang patang (itik pulang
sore), 2) motif bada mudiak (ikan teri ke hulu), 3) motif pucuak rabuang (pucuk rebung atau
bambu), 4) motif kaluak paku (guluangan pakis), 5) motif siriah gadang (sirih besar), 6) motif
bungo taratai dalam aia (bunga teratai dalam air) dan, 7) motif saik galamai (potongan
gelamai). Penulis memilih kriya keramik modern karena produk yang dihasilkan berupa
bentuk-bentuk baru, penulis menitik beratkan fungsi hias pada karya penulis tanpa

menghilangkan fungsi pakainya. Penulis menggunakan teknik putar (tenaga listirk) dengan
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tujuan untuk memberikan pembaruan dalam menciptakan kriya keramik Sumatra Barat, yang
mana hasil dari kriya keramik dapat lebih bagus dibandingkan dengan pengerjaan teknik putar
manual dan proses pengerjaan dari alat putar listrik dapat lebih efisien dibandingkan alat putar
manual, serta dapat lebih mudah untuk dilakukan dari teknik-teknik lainnya. Berdasarkan yang
telah penulis jabarkan diatas penulis mengangkat judul “KRIYA KERAMIK MODERN
DENGAN TEKNIK PUTAR.

METODE

Metode penciptaan yang penulis gunakan ialah metode menurut Bandem (2001:10)
metode penciptaan terdiri dari lima tahapan, yaitu; (1) persiapan, tahapan persiapan berupa
pengamatan, pengumpulan informasi dan gagasan. Penulis mengamati fenomena sosial
ekonomi tentang kriya keramik Sumatra Barat yang umumnya merupakan kriya keramik
tradisional dan menjadi sumber penghasilan di beberapa daerah yang ada di Sumatra Barat. (2)
elaborasi, tahap elaborasi berupa penetapan gagasan pokok melalui pengamatan, pengumpulan
informasi dan gagasan. Melalui pengamatan dan observasi yang telah dilakukan, penulis
menetapkan ide untuk mengembangkan desain kriya keramik Sumatra Barat menjadi lebih
modern, kedepannya diharapkan dapat menjadi sumber penghasilan utama ataupun sumber
penghasilan tambahan bagi penulis (3) sintesis, tahap sinstesis merupakan tahap untuk
mewujudkan konsepsi karya, penulis menyiapkan 7 buah sketsa karya yang selanjutnya akan
ditindaklanjuti sebagai acuan dalam membuat karya. (4) realisasi konsep, realisasi konsep
merupakan tahap dilakukannya proses berkarya, pada tahap ini penulis mulai menyiapkan
bahan dan alat untuk berkarya, penulis membentuk tanah liat (yang telah diolah) menjadi benda
keramik menggunakan alat putar dan beberapa alat bantu seperti spons, kawat pemotong, sudip
besi, butsir kayu, penggaris, pisau bubut. Benda keramik yang telah dibentuk selanjutnya
dikeringkan dengan suhu ruang hingga benar-benar kering dan siap untuk proses pembakaran.
Proses pembakaran- dilakukan selama 24 jam sebelum selanjutnya benda keramik yang telah
melalui pendinginan siap untuk dilanjutkan ketahap finishing, pada tahap finishing penulis
menggunakan bahan seperti cat, manik-manik, dan bubuk glitter, (5) penyelesaian, tahap
penyelesaian karya akhir penulis dilakukan dengan proses finishing karya dan selanjutnya

dilakukan kegiatan pameran serta ujian komprehensip di Galeri FBS UNP.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Itiak Pulang Patang (itik pulang sore)

Gambar 25.
Judul Karya: ltiak Pulang Patang (itik pulang sore)
Ukuran: 25cm x 15 cm x 15 cm

Sumber: Muhamad Asri Romadhan

Karya pertama yang berjudul “ltiak Pulang Patang” (itik pulang sore) ini dibuat
dengan menggunakan alat putar listirk, bentuk karya berupa vas bunga dengan menampilkan
motif Minangkabau ({/tik Pulang Patang). Pada bagian atas motif penulis menggunakan bubuk
glitter warna hitam, dan pada bagian bawah motif penulis menggunakan bubul glitfer warna

silver.

B. Bada Mudiak (ikan teri ke hulu)

Gambar 20.
Judul Karya: Bada Mudiak (ikan teri ke hulu)
Ukuran: 27 cmx 17,5x 7 cm

Sumber: Muhamad Asri Romadhan
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Karya kedua yang berjudul “Bada Mudiak” (ikan teri ke hulu) dibuat dengan
menggunakan alat putar listrik, bentuk karya menyerupai huruf “U” dan diberi motif “Bada
Mudiak”. Pada bagian motif penulis meberikan bubuk glitfer, warna silver dengan susunan

motif lebih rapat dibandingkan motif yang berwarna hitam.

C. Pucuak Rabuang (pucuk rebung)

Gambar 27.
Judul Karya: Pucuak Rabuang (pucuk rebung)
Ukuran: 21,5cm x 13 cm x 13 cm

Sumber: Muhamad Asri Romadhan

Karya ketiga yang berjudul “Pucuak Rabuang” (pucuk rebung) dibuat dengan
menggunakan alat putar listrik, pada bagian motif penulis memberikan bubuk glitfer yang

dominan warna hitam, silver dan beberapa manik-manik berwarna merah marun diantara motif.

D. Kaluak Paku (guluangan pakis)

Gambar 28.
Judul Karya: Kaluak Paku (guluangan pakis)

Ukuran: 29 cm x 15,5 cm x 15,5 cm
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Sumber: Muhamad Asri Romadhan

Karya keempat yang berjudul “Kaluak Paku” (guluangan pakis) dibuat dengan
menggunakan alat putar listrik, dengan motif “Kaluak Paku”. Pada bagian motif penulis
menggunakan bubuk glitter warna emas untuk bagian bawah keramik, serta warna silver untuk

bagian tengah dan atas keramik.

E. Siriah Gadang (sirih besar)

Gambar 29.
Judul Karya: Siriah Gadang (sirih besar)
Ukuran: 24 cmx 21 cmx 21 cm

Sumber: Muhamad Asri Romadhan

Karya kelima yang berjudul “Siriah Gadang” (sirih besar) ini dibuat menggunakan alat
putar listrik, dengan menampilkan 3 buah motif Siriah Gadang dengan warna motif yang

dominan silver dan sedikit warna merah pada bagian dalam motif.

F. Bungo Taratai dalam aia (bunga teratai dalam air)

Gambar 30.
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Judul Karya: Bungo Taratai dalam aia (bunga teratai dalam air)
Ukuran: 23,7cm x 13,5cm x 13,5 cm

Sumber: Muhamad Asri Romadhan

Karya keenam yang berjudul “Bungo Taratai dalam aia” (bunga teratai dalam air)
dibuat dengan menggunakan alat putar listrik, dengan memberikan motif “Bungo Taratai
dalam aia”. Pada bagian motif terdapat 5 buah motif dengan diberi bubuk glitter berwarna

silver.

G. Saik Galamai (potongan gelamai).

Gambar 31.
Judul Karya: Saik Galamai (potongan gelamai)
Ukuran: 22,5cm x 12,5cm x 12,5 cm

Sumber: Muhamad Asri Romadhan

Karya ketujuh yang berjudul Saik Galamai (potongan gelamai) dibuat dengan
menggunakan alat putar listrik, dan difinishing dengan menggambarkan motif “Saik
Galamai” dengan tampilan motif telah di pisah-pisahkan. proses finishing pada karya ini

dilakukan dengan mengaplikasikan, bubuk glitfer berwarna hitam dan emas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penciptaan karya ini diangkat dari pengamatan penulis terhadap perkembangan desain,
bentuk, dan teknik, dalam membuat kriya keramik Sumatra Barat, yang mana kriya keramik
tersebut harusnya tidak hanya berupa barang pakai saja. Penulis menciptakan kriya keramik
modern dengan menggunakan alat putar listrik. Karya yang penulis ciptakan berupa tujuh buah
vas bunga dengan desain motif Minangkabau dengan mengaplikasikan tempelan berupa bubuk

glitter, manik-manik, dan juga pecahan kaca, dan diberi sentuhan akhir dengan pernis. Karya
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akhir penulis ini terinfirasi dari 7 motif ukir Minagkabau, ketujuh motif tersebut juga
merupakan judul dari karya penulis, antara lain yaitu; 1) ltiak Pulang Patang, 2) Bada Mudiak,
3) Pucuak Rabuang, 4) Kaluak Paku, 5) Siriah Gadang, 6) Bungo Taratai Dalam Aia, dan 7)
Saik Galamai.

Penulis berharap dengan dibuatnya karya penulis ini dapat menjadi media pembelajaran
dan menambah wawasan bagi penulis, pengamat dan masyarakat luas untuk dapat
mengembangkan industri kriya keramik di Sumatra Barat. Penulis juga berharap kepada
generasi-generasi muda atau UMKM untuk dapat mengembangkan industri kriya keramik di

Sumatra Barat.
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